BAB 5

LANDASAN TEORI

BAB V. LANDASAN TEORI
Landasan Teori adalah dasar terhadap suatu teori mengenai suatu
Prinsip-prinsip yang dimana mampu memberikan suatu sudut pandang secara

umum / lebih luas.

5.1 Healing

SHealing adalah proses membangun kembali harmoni dalam diri individu
dan merupakan hubungan timbal balik antara individukeluarga,
masyarakat, lingkungan, dan semangat hidup. Healing bukanlah proses
mengobati, tetapi lebih kepada mengembalikan keseimbangan antara
seluruh komponen tersebut. Jika tubuh sehat maka dapat diartikan bahwa
terdapat keseimbangan,sebaliknya jika sakit maka tidak terdapat
keseimbangan . Terdapat temuan bahwa terdapat tingkat kecemasan
karakteristik pasien kanker yang berbeda dari pasien dengan penyakit lain,
sehingga kebutuhan untuk kehadiran lingkungan yang dapat mengurangi
faktor stres selama periode pemulihan. Lingkungan yang menyembuhkan
merupakan hasil desain yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan
positif atas kondisi fisik dan psikologis dari pasien, dokter,maupun

pengunjung
Sumber : Rahma Purisari,Universitas Pembagnunan Jaya

Menurut, Hosking dan Haggard dalam Rahma mengemukakan
komponen healing architecture antara lain: lansekap (taman) dan ruang
diantara bangunan; interior, yang meliputi penutup lantai, dinding, langit-
langit, wallpaper, cat, fabric, furnitur, noticeboards, pencahayaan, desain

pintu dan jendela; material bangunan; seni dan dekorasi; faktor manusia,

9 Rahma Purisari,Healing Architecture (2016),him.56
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yang meliputi panca indera (pendengaran, penciuman, penglihatan,

peraba, dan pengecap).

Warna diambil sebagai isu utama dalam perancangan karena warna
merupakan bahasa jiwa yang mampu mempengaruhi suasana hati dan
emosi kita. Warna memiliki dampak terhadap kesejahteraan manusia, dan
dapat mengubah persepsi pandangan kita. Warna memiliki makna simbolik
yang diakui oleh alam bawah sadar kita, yang mempengaruhi aliran dan
jumlah energi dalam tubuh kita. Hosking dan Haggard menyebutkan bahwa
warna adalah interpretasi visual dari pigmen yang menyangkut semua
material dan hanya dapat dilihat jika ada cahaya. Dengan demikian warna
memiliki pengaruh pada volume, bentuk, ruang, dan perspektif.

Menurut Gray, tidak ada satupun warna yang menjamin secara spesifik
mampu memberikan dampak kesembuhan terhadap pasien . Namun
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk menciptakan atmosfer
yang mampu meningkatkan kenyamanan pasien terdapat warna-warna
yang direkomendasikan untuk diaplikasikan pada interior suatu bangunan
kesehatan. Begitu pula dengan Mahnke mengatakan bahwa warna harus
diatur secara spesifik pada interior . Warna mempunyai permainan
psikologis dan estetis yang berbeda pada tiap ruang, dimana pada ruang
tertentu terdapat warna-warna yang mampu menstimuli penyembuhan,
memberikan keceriaan, serta meningkatkan konsentrasi pekerjaan bagi staf

medis dan administrasi.

Pada healing Environment terdapat beberapa elmen mengenai healing

Environment / Space, antara lain :

A) Alam

Alam sebagai media atau juga objek yang digunakan sebagai
pemulihan terhadap penyakit dengan memberikan suatu suasanya
tenang terhadap pikiran dan memberka efeks positif terhadap

kesehatan yang membantu menurunkan stress terhadap pasien yang
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sedang sakit, contoh yang berkaitan dengan alam, seperti Gunung, Air

, Vegetasi, Udara, dan tanah.

B) Indra
Indra menjadi salah satu cara merangsang anatomi pada manusia
untuk memberikan sesuatu sensai yang dapat berdampak pada
perasaan, dan mental pasien yang dimana indra yang di maksud adalah
indra yang memberika dampak positif kepada penggu (pasien) seperti

suatu sensasi sentuhan , pendengaran, pengelihatan ,penciuman.

C) Psikologis
Sikologis merupakan hal yang berdampak pada jiwa seseorang yang
bersifat abstrak dan tidak dapat dilihat wujunya yang dimana terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain gaya hidup, faktor
resiko, oleh karena itu diberikanya masukin dan penerapan skilogis
yang dapat memperngaruhi jiwa pasien yang nantinya dapat

memberika dampak positif terhadap pasien yang sedang sakit.

5.1.1 Warna

Warna merupakan salah satu yang dapat berkaitan dengan
kesehatan yang menunjukan bahwa warna-warna tetentu dapat
menunjukan arti yang berbeda dan kesejahteraan terhadap pengguna
, oleh karena itu warna dapat memberikan dampak positif kepada
pegguna (manusia). Dalam pengartian warna dapat dibahasakan
sebagai petunjuk arah bagi mata tua seperti lansia.

Selain itu warna juga dapat mempengaruhi suasana hati sesorang
bisa berdampak positif maupun negative, oleh karena itu penempatan
dan pemilihan warna harus disesuaikan fungsi bangunan, sehingga
Susana bangunan juga menjadi optimal dan mendukung aktifitas yang
ada di dalamnya, lalu warna juga sebagai art (seni) yang dapat

menghiasi ruangan agar ruangan terlihat lebih indah.
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5.1.2 Vegetasi
Vegetasi menjadi salah satu media didalam healing environment /
space yang memberikan suasana yang lebih tenang dengan tatanan
landscape yang menarik dimana pada vegetasi ini juga dapat
memunculkan suatu pendekatan Biophilic, yang diamana pendekatan
tersebut memanfaatkan lingkungan sekitar atau juga menggunakan

elem alam sekitar sebagai elemen peningkat kualitas terhadap ruang.

5.1.3 Aspek Fisik bangunan yang dapat mempengaruhi Sikologis
Pengguna

Pada kasus ini kenyamana pada bangunan menjadi salah satu hal
sangat harus diperhatikan terutama pada rumah sakit , karena ketika
kenyaman tidak terpenuhi yang seharusnya rumah sakit sebagai tempat
pemulihan ternyata membuat kondisi psaien secara non-fisik atau mental
menjadi kurang baik, oleh karena itu bagaimana cara menciptakan suatu
bangunan yang nyaman untuk pengunjung / pasien rumah sakit, antara lain

hal di perhatikan ialah :

A. Pencahayaan

Pencahayaan adalah menjadi salah satu hal yang penting bagi
bangunan karena pencahayaan adalah sebagal penerangan terhadap
suatu ruangan atau objek, pencayahaan terbagi menjadi 2 jenis yaitu
pencayaan buatan yang dimana pencahayan tersebut dibuat dengan
memberika lampu untuk menerangi ruangan ketika ruangan tersebut
tidak mendapatkan suplai cahaya yang cukup. kemudian cahaya alami
sekaligus cahaya yang dapat memberikan dampak positif terhadap
pengguna / makhluk hidup yang ada didalamnya pencahayaan ini
berasal dari Matahari, sehingga dijadikan dasar konsep perencanaan

pencahayaan adalah :

1) Pencahayaan yang memberika dampak positif terhadap

pengguna, matahari pagi
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Kemudian juga terdapat unsur luar yang daat menyebabkan sialu
pada ruangan yang menyebabkan terganggunya kenyamanan pada ruangan
oleh karena itu bagaiman cara agar mengatur sedemikian rupa agar efek

sinar yang di hasilkan tidak menganggu kenyamanan.

Pada area ruangan umum / publik seperti receptionist, pendaftaran lobby
harus memiliki pecahayaan yang lebih ,yaitu diata 100 fc (footcandles)
pencahayaan yang lebih dapat meningkatkan kenyaman pada ruang public

tersebut.

Intesitas cahaya yang tinggi diberika untuk kegiatan yang memiliki
konsentrasi yang tinggi seperti ruang operasi, laboratorium, ruang racik

farmasi, dan ruang tinakan lainnya.

10Beberapa Prinsip mengenai pencahayaan buatan pada rumah sakit

,antara lain :

e Intensitas cahaya pada tiap ruangan hendaknya dapat diatur
dengan-mudah

e Perbedaan intensitas cahaya yang gradual akan sangat
membantu pasien untuk beradaptasi terhadap ruang yang akan
dituju. Oleh karena itu diperlukan ruang-ruang transisi untuk
menuju ruangan dengan intensitas cahaya yang berbeda.

e Sumber-sumber - cahaya hendaknya dilindungi  untuk
meminimalisasi cahaya menyilaukan dan temperatur yang tinggi.
Penggunaan beberapa lampu dengan intensitas rendah lebih
baik daripada satu lampu dengan intensitas tinggi.

e Menghindari bahan-bahan yang dapat mengakibatkan silau
(glare) pada pintu, jendela, dinding, lantai dan funiture.

e Lingkungan rumah sakit, baik dalam maupun luar ruangan harus
mendapat cahaya dengan intensitas yang cukup berdasarkan

fungsinya.

10 Arsitektur Rumah Sakit, 2010, him 87
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e Semua ruang yang digunakan baik untuk bekerja ataupun untuk
menyimpan barang/peralatan perlu diberikan penerangan.

e Ruang pasien/bangsal harus disediakan penerangan umum dan
penerangan untuk malam hari dan disediakan saklar dekat pintu
masuk, sekitar individu ditempatkan pada titik yang mudah

dijangkau dan tidak menimbulkan berisik

D. Penghawaan

Penghawaan menjadi hal yang sangat penting bagi kualitas ruang

agar suhu pada ruangan tetap stabil dan udara yang terdapat ada

ruangan dapat terkendali

Pengendalian Kalor/panas dengan menggunakan bahan material
bangunan (jenis,tekstur), zaat pelapis / cat (warna), orientasi
bangunan terhadap snar matahari, angin, tata hijau lingkungan /
vegetasi ; atau seberapa kecil yang di serap atau di keluarkan yang
dapat menciptakan suhu berkisar 25°-26° C

Pengaturan kelembaban udara pada ruangan kelembaban yang
nyaman bagi tubuh adalah sekitar 40-70%, cara untuk mengatur
kelembaban udara pada ruangan dengan pemberian ventelasi
Pengendalian pertukaran udara, kesehatan pertuakran udara pada
ruangan diukur dari besarnya zat asam (CO2) tidak melebihi 0.1-0.5%,
pertukaran udara dikatan baik jika dimensi 5m2/orang dan diganti
setiap 5x per jam, semakin kecil rasio perorangan, semakin semakin

tinggi frekusensi pergantian udara.

Pada pengahwaan ini juga dapat memberi pengaruh terhadap

sikologis pengguna terutama kepada pasien yang sedang dirawat di

rumah sakit, oleh karena itu fasilitas kenyamana pada rumah sakit diatur

sedemikian rupa agar pasien yang berada di rumah sakit tidak

mengalami stress yang dapat memberikan dampak negative terhadap

tubuh pasien.
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